Social Support Group Berbasis SMS, Door To Door And Counseling Inspection sebagai Service Delivery yang Dilakukan Kader dalam Program Sahabat Ibu Sejati di Boyolali by Nugroho, P. W. (Putut)
Social Support Group Berbasis SMS,  Door To Door And Counseling Inspection Sebagai Service 
Delivery Yang Dilakukan Kader Dalam Program Sahabat Ibu Sejati (SATITI) Di Boyolali
[Putut Wisnu Nugroho*]
[KMPK UGM 2017*]
LEASON LEARN
 Ada 3 modus layanan kader yang terintegrasi untuk 
mewujudkan satiti. pertama adalah melakukan kunjungan 
dari rumah ke rumah untuk menemukan ibu hamil baru, 
bila menjumpai ibu hamil baru, kader akan menyampaikan 
informasi melalui aplikasi Lapor Bumil melalui SMS ke 
nomor 08156758888 sehingga data ibu hamil akan 
tersimpan di bank data di Dinas Kesehatan Kabupaten 
Boyolali dan akan di filter sesuai wilayah kerja puskesmas.
kedua kader akan melakukan kegiatan konseling 
melalui data ibu hamil yang sudah tercatat di SMS maupun 
aplikasi Satiti berbasis android, konseling yang dilakukan 
adalah mengingatkan ibu hamil untuk memeriksakan usia 
kehamilan serta memotivasi sesuai informasi kesehatan 
yang diterima ibu hamil melalui SMSBunda. Aplikasi SMS 
Bunda merupakan layanan berbasis SMS yang 
memberikan informasi kesehatan pada masa kehamilan, 
masa nifas, dan sampai anak berusia 2 tahun atau selama 
1000 hari pertama kehidupan. Selama 1 periode tersebut 
Ibu Hamil akan menerima 152 SMS, 
ketiga kader akan melaporkan kondisi ibu hamil 
kepada bidan koordinator di puskesmas.
CONCLUSIONS
 Upaya dengan menghadirkan kader tersebut diharapkan 
sebagai alternatif pilihan untuk mengatasi permasalahan 
keterbatasan tenaga kesehatan dalam menyampaikan pesan 
kesehatan kepada ibu hamil yang selama ini masih menjadi 
dilema dalam pelayanan kesehatan khususnya ibu hamil. 
Sehingga diharapkan dapat menurunkan kematian pada ibu.
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AIM / OBJECTIVE
 Peranan kader masyarakat di Kabupaten Boyolali 
melalui program sahabat ibu sejati sangat di butuhkan 
untuk membantu memberikan motivasi ibu hamil di 
pedesaan  yang jarang hadir di posyandu, maupun 
pemeriksaan kondisi kesehatan janin serta berperan 
untuk memotivasi ibu di pedesaan untuk melakukan 
persalinan di pelayanan kesehatan, upaya-upaya 
tersebut dilakukan untuk mencegah kasus kematian yang 
tidak diinginkan, Andrews et.al (2004) mengungkapakan 
keuntungan menggunakan kader atau petugas 
kesehatan masyarakat adalah memberikan dukungan 
sosial dan perawatan yang kompeten secara budaya, 
serta hemat biaya.
Kader masyarakat yang direkrut merupakan ibu yang 
berada di sekitar ibu hamil dan pernah merasakan 
kondisi hamil sehingga secara ikatan emosional memiliki 
kesamaan rasa, budaya, dan setara. Kader masyarakat 
ini telah mendapatkan pelatihan dan pendidikan dari 
puskesmas setempat.
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Kegiatan pelayanan ibu hamil terutama yang mengalami 
resiko tinggi selama ini masih fokus berada di dalam 
gedung (puskesmas), sementara pengawasan di luar 
gedung masih belum begitu maksimal, masih bergantung 
kepada keluarga. Peranan kader yang terampil di 
masyarakat diharapkan mampu melakukan pengawasan 
terhadap ibu hamil, di Nigeria ketersediaan tenaga terampil 
ditambah dengan lingkungan yang memungkinkan untuk 
menyediakan pelayanan obstetrik merupakan tindakan yang 
sangat penting serta pelayanan dan perawatan neonatal 
dibutuhkan untuk mencapai penurunan yang signifikan 
dalam kematian ibu dan bayi. 
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